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LAMPIRAN



Lampiran 1. Kriteria Evaluasi Kesesuaian Lahan

Kualitas/ Satuan Kelas Kesesuaian Lahan
Karakteristik Lahan S1 S2 S3 N
Regim Suhu (t) o 21-23 >23 i
1. Suhu tahunan (°C) c 19-21 17-19 <17
Ketersediaan Air (w) 2_3
1. Bulan Kering (< 75 mm) Bulan 1-2 <1 >3
2. Curah hujan tahunan i
(mm) mm/th 2.500 - 3.000 3.000 — 4.000 Z 3888
2.000 - 2.500 '
Media Perakaran (r) Terhambat,
1. Drainase i Baik Sedang Agak cepat,
terhambat, sangat
Agak kasar, agak cepat terhambat,
sedang, agak sangat
2. Tekstur i halus Kasar, halus - cepat
3. Kedalaman Efektif (cm) > 100 75-100 5075
cm
<50
Retensi Hara (f) ) - -
1. KTK cmol 7,0-8,0 >8,0 -
2. pH - 55-17.0 45-55 <45
Ketersediaan Hara (n) Sedang Rendah Sangat rendah -
1. Ntotal %
. Sedang Rendah Sangat rendah -
2. P2Os tersedia ppm Sedan Rendah Sangat rendah -
3. KO tersedia me/100g g g
Terrain (s)
. <8 8-15 15-40 > 40
0, 0,
oI N B S B S (N
o <2 2-10 10-25 > 25
3. Singkapan Batuan -

Kriteria Kesesuaian Lahan Pinus
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Kriteria Kesesuaian Lahan Kakao

Kualitas/

Kelas Kesesuaian Lahan

Karakteristik Lahan Satuan S1 S2 S3 N
Regim Suhu (t)
1. Suhu tahunan (°C) R 20-25 32-35 > 35
c 25-28 28 — 32 <20
Ketersediaan Air (w)
1. Bulan Kering (<75 mm) Bulan 1-2 2-3 3-4 >4
2. Curah hujan tahunan
(mm) mm/th 1500 — 2500 | 2500 — 3000 1250 — 1500 <1250
3000 — 4000 > 4000
Media Perakaran (r) Sangat
1. Drainase - Baik. sedan terﬁ\gﬂéat Terhambat, agak | terhambat,
' g cepat cepat
2. Tekstur
) Halus, agak sedang Agak kr? sla F K
halus sangat halus asar
3. Kedalaman Efektif (cm) cm > 100 100 50_75 <50
Retensi Hara (f)
1. KTK 5-16 <5
2. pH cmol > 16 i
- 55-6,0 <55
6,0-7,0 70-76 ~76 -
Ketersediaan Hara (n)
1. Ntotal % Sedang Rendah Sangat rendah -
2. P,0Os tersedia ppm Sedang Rendah RSe?]Zga?]t resr;dr]aéhat -
3. KO tersedia inaai - -
2 me/100g Tinggi Sedang rendah
Terrain (S)
S 0 0 <8 8-15 15-30 > 30
p el ed | %l s ss | omea | Sw
' <5 5-15 15-25 > 25

3. Singkapan Batuan
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Kualitas/

Kelas Kesesuaian Lahan

Karakteristik Lahan Satuan Sl S2 S3 N
Regim Suhu (t)
o 18-20 >32
1. Suhu tahunan (°C) oc 20-24 24 - 28 2832 <18
Ketersediaan Air (w)
1. Bulan Kering (< 75 mm) >6
2. Curah hujan tahunan Bulan 1-3 3-5 5-6
(mm) mm/th | 2000 - 3000 | 1750 —2000 | 1500 — 1750 < 1500
3000 — 3500 3500 — 4000 > 4000
Media Perakaran (r)
1. Drainase . Agak Terhambat,
- Baik Sedang sangat
Terhambat,
terhambat,
Agak cepat
cepat
2. Tekstur - Halus, agak Sedang Agak kasar Kasar, sangat
halus halus
3. Kedalaman Efektif (cm) cm > 100 75100 50-75 <50
Retensi Hara (f)
1. KTK 5-6 <5
2. pH cmol > 16 -
6.0-6.5 >6.5
) 53-6.0 5.0-5.3 <53 i
Ketersediaan Hara (n)
1. N total % Sedang Rendah Sangat rendah i
2. P,0s tersedia ppm Tinggi Sedang Rendah — sangat i
3. K0 tersedia me/100g Sedang Rendah rendah i
Sangat rendah
Terrain (S)
> <8 8-15 15-30 > 30
0, 0,
@ L% s | s | mw | s
: <5 5-15 15-25 > 25

3. Singkapan Batuan

Kriteria Kesesuaian Lahan Kopi Robusta
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Kualitas/

Kelas Kesesuaian Lahan

Karakteristik Lahan Satuan S1 S2 S3 N
Regim Suhu (t)
o 28 - 32 >35
1. Suhu tahunan (°C) oc 25-28 20— 25 32-35 <20
Ketersediaan Air (w) 3.4 >4
1. Bulan Kering (<75 mm) Bulan 1-2 2-3
2. Curah hujan tahunan
1250 — 1500 <1250
(mm) mm/th 1500 — 2500 | 2500 - 3000 3000 — 4000 > 4000
Media Perakaran (r) Agak
1. Drainase Baik, sedang g Terhambat, Sangat
- terhambat
agak cepat terhambat,
agak cepat
Halus, agak sedan Agak kasar
2. Tekstur i halus g kasar
3. Kedalaman Efektif (cm) cm > 100 75 - 100 50-75 <50
Retensi Hara (f)
1. KTK 5-6 <5
2. pH cmol > 16 i
- 4,0-5,0 <4, }
50-70 7,0-8,0 >80
Ketersediaan Hara (n)
1. N total % Sedang Rendah Sangat rendah i
2. P,0s tersedia ppm Tinggi Sedang Rendah — sangat i
3. K0 tersedia me/100g Sedang Rendah rendah i
Sangat rendah
Terrain (S)
> <8 8-15 15-30 > 30
0, 0,
kg0 | %l s | s | s | s
' <5 5-15 15-25 >25

3. Singkapan Batuan

Kriteria Kesesuaian Lahan Cengkeh
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Kualitas/

Kelas Kesesuaian Lahan

Karakteristik Lahan Satuan S1 S2 S3 N
Regim Suhu (t)
0 18-24 >34
1. Suhu tahunan (°C) oc 25-30 31_34 <18 -
Ketersediaan Air (w) > )
1. Bulan Kering (< 75 mm) Bulan 1-2 -
. ?nle:r?)h i tahunan mm/th | 2.000 — 4.500 1.800 —2.000 <1800 -
' ' 4.500 — 4.800 > 4.800
Media Perakaran (r)
1. Drainase - Baik, sedang Agak Terhambat, Sangat
terhambat agak cepat terhambat,
Sedang, agak cepat
5 Tekstur halus, halus Agak kasar Kasar, sangat
- halus Kasar
3. Kedalaman Efektif (cm) em > 100 75100 S0-70 > 50
Retensi Hara (f) cmol > 16 5-16 <5 i
1. KTK i 4,0-5,0 <4, i
2. pH 50-7,0 7,0-8,0 >8,0
Ketersediaan Hara (n) % Sedang Rendah Sangat rendah -
1. N total
. ppm Sedang Rendah Sangat rendah -
2. P20s tersedlla me/100g Sedang Rendah Sangat rendah -
3. KO tersedia
Terrain (S)
> <8 8-15 15-40 > 40
0, 0,
) 09 L% s | s | s | sw
' <5 5-15 15-25 > 25

3. Singkapan Batuan

Kriteria Kesesuaian Lahan Pala
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Kriteria Kesesuaian Lahan Aren

Kualitas/

Kelas Kesesuaian Lahan

Karakteristik Lahan Satuan S1 S2 S3 N
Regim Suhu (t)
1. Suhu tahunan (°C) o 28 -34 34 -40
¢ 22-28 18 - 22 1518 >40
<15
Ketersediaan Air (w)
1. Bulan Kering (< 75 mm) Bulan ) - - -
2. Curah hujan tahunan
(mm) 2.000-3.000 | 3.000-4.000 > 4.000
mmfth | 1.000-2.000 | “5a5_ 1909 250 — 500 < 250
Il\/ledgraPi?]r:SI;aran ) - Baik, sedang Agak Terhambat, Sangat
' terhambat agak cepat terhambat,
cepat
- Halus, agak Agak kasar,
2. Tekstur halus, sedang - sangat halus Kasar
3. Kedalaman Efektif (cm) cm >100 75 _ 100 5075 <50
Retensi Hara (f)
1. KTK cmol > 16 o <45 .
2 A ] 6,0—7,0 70-75 >75 ]
Ketersediaan Hara (n)
1. Ntotal % ) - ) )
2. P20s tersedia ppm ) - ) )
3. KO tersedia me/100g ) - ) )
Terrain (S)
1. Kemiringan Lahan (%) % : 2 g: 12 12 - 28 z ig
2. Batuan Permukaan - <5 5_14 15_25 > 5

3. Singkapan Batuan
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Kualitas/

Kelas Kesesuaian Lahan

Karakteristik Lahan Satuan S1 S2 S3 N
Regim Suhu (t)
o 28-32 32-35 >35
1. Suhu tahunan (°C) oc 25-28 29 _ 95 20— 22 <20
Ketersediaan Air (w)
1. Bulan Kering (< 75 mm) Bulan - - - -
2. Curah hujan tahunan 1.750-2.000 | 1.250-1.750 <1.250
(mm) mm/th | 2.000-3.000 | 3.000-3.500 | 3.500-4.000 > 4.000
Media Perakaran (r)
1. Drainase i Baik, sedang Agak Terhambat, Sangat
terhambat agak cepat terhambat,
cepat
Halus, agak Agak kasar,
2. Tekstur i halus Sedang sangat halus Kasar
3. Kedalaman Efektif (cm) om > 100 75-100 50-75 <50
Retensi Hara (f) 5-16 <5
1. KTK cmol colos 4,5-50 <45 )
2. pH ' ’ 6,0-75 >75
Ketersediaan Hara (n) % Sedang Rendah Sangat rendah -
1. N total
. ppm Sedang Rendah Sangat rendah -
2. P20s tersedlla me/100g Sedang Rendah Sangat rendah -
3. KO tersedia
Terrain (S)
> <8 8-15 15-30 > 30
0, 0,
™ | s | s | sa | ow
: <5 5-15 15-25 >25

3. Singkapan Batuan

Kriteria Kesesuaian Lahan Rambutan
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Kriteria Kesesuaian Lahan Mahoni

Kualitas/ Satuan Kelas Kesesuaian Lahan
Karakteristik Lahan S1 S2 S3 N
Regim Suhu (t)
1. Suhu tahunan (°C) o 2530 ‘;’2 B gg g g? ;
Ketersediaan Air (w)
. Bulan <3 3 3-4 >4
;- Eﬁgﬂ Ej'r;mef;uﬁinmm) 3.000-3.500 | 3.500-4.000 | > 4.000
' (mm) | mm/th 2.000-3.000 | 1.750-2.000 | 1.500-1.750 < 1.500
Media Perakaran (r) Terhambat,
1. Drainase Baik Agak cepat, Cepat, agak sangat
- terhambat,
sedang terhambat sangat
L, SCL, SiL,
2. Tekstur - si,CL,SiCL | SL,sc,sic, | Ls,strc,liat | P&t
c masiv Kerikil,
3. Kedalaman Efektif (cm) cm > 150 100 — 150 75 _ 100 pasir
<75
Retensi Hara (f) 5-16 <5 -
1. KTK cmol seos 70-75 75-80 >8,0
2. pH ' ' 50-5,5 45-5,0 <45
Ifetel\rlsteoci;e;an Hara (n) % Sedang Rendah Sangat rendah -
' . ppm Sedang Rendah Sangat rendah -
2. P05 tersedia me/100 Sedan Rendah Sangat rendah -
3. KO tersedia g g 9
Terrain (S)
1. Kemiringan Lahan (%) % : 2 g B ig ig - 38 Z 38
2. Batuan Permukaan -
3. Singkapan Batuan - <2 2-10 10-25 >25
Keterangan:
Td : Tidak berlaku Si : Debu
S : Pasir L : Lempung
Str C : Liat berstruktur Liat masif . Liat
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Kriteria Kesesuaian Lahan Jati

Kualitas/ Satuan Kelas Kesesuaian Lahan
Karakteristik Lahan S1 S2 S3 N
Regim Suhu (t)
o 30-35 30-35 > 35
1. Suhu tahunan (°C) oc 25-30 21 _ 25 21 _ 95 <01
Ketersediaan Air (w) Bulan
1. Bulan Kering (<75 mm) <5 - - -
2. Curah hujan tahunan 1.500-2.000 | 2.000-2.250 | 2.250 - <2.500 -
mm/th
(mm)
Media Perakaran (r) Terhambat,
1. Drainase Baik Agak cepat, Cepat, agak sangat
- sedang terhambat terhambat,
L, C, SiCL, sangat
2. Tekstur SiL, SC, SiC, SL, StrC LS, Liat masif cepat
3. Kedalaman Efektif (cm) cm > 150 100 - 150 75-100
<75
Retensi Hara (f) 5-16 <5 -
1. KTK cmol 5 5>_1§ 0 70-75 7,5-8,0 >8,0
2. pH ’ ’ 50-55 45-5,0 <45
Ketersediaan Hara (n) % Sedang Rendah Sangat rendah -
1. N total
. ppm Sedang Rendah Sangat rendah -
2. P20s tersed-la me/100g Sedang Rendah Sangat rendah -
3. KO tersedia
Terrain (S)
> <8 8-15 15-40 > 40
0, 0
S A BN NN B B B O
o <2 2-10 10-25 > 25
3. Singkapan Batuan -
Keterangan:
Td : Tidak berlaku Si : Debu
S : Pasir L : Lempung
Str C : Liat berstruktur Liat masif : Liat
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Kriteria Kesesuaian Lahan Pisang

Kualitas/ Satuan Kelas Kesesuaian Lahan
Karakteristik Lahan S1 S2 S3 N
Regim Suhu (t) > 35
1. Suhu tahunan (°C) R 27 — 30; 30 - 35;
< 2521 2225 18- 22 <18
Ketersediaan Air (w)
1. Bulan Kering (<75 mm) 3-4
2. Curah hujan tahunan Bulan 0-3 4-6 >6
(mm) mmith | 1500 - 2500 | 2200~ 2990 | 10001250 | > 4000;
3000 — 4000 <1000
Media Perakaran (r) . Sangat
1. Drainase .| Balkagak | Agakcepat, | Terhambat | oy
g cepat
SL, L, SCL, SIC, StrC L
2. Tekstur ] SIL, SI,CL, | LS,SC,C p:sel:"i:;t
SIcL masiv
3. Kedalaman Efektif (cm) > 100 > 75 50- 75
cm <50
Retensi Hara (f) i
1. KTK cmol > 16 5-16 <5
2. pH - 56-75 52-5,6 <52 )
75-8,0 >8,0
Ketersediaan Hara (n)
1. N total % Sedang Rendah Sangat rendah -
2. P20Os tersedia ppm Sedang Rendah Sangat rendah -
3. K0 tersedia me/100g Sedang Rendah Sangat rendah -
Terrain (s)

o 0 0 <8 815 15 - 40 > 40
 Kmmgum ) | % s | s | ose | w
3. Singkapan Batuan - <5 5-15 15-25 > 25
Keterangan:

Td : Tidak berlaku Si : Debu
S : Pasir L : Lempung
Str C : Liat berstruktur Liat masif : Liat
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Lampiran 2. Penilaian Evaluasi Kesesuaian Lahan

Evaluasi Kesesuaian Lahan Pinus

Kelas Kesesuaian Lahan

Kualitas/ Kelas Kes. Kelas Kes.
Karakteristik Lahan Satuan Nilai data Lahan Usaha Lahan
Perbaikan .
Aktual Potensial
Regim Suhu (t)
1. Suhu tahunan (°C) oc 22,53 S2 S2
Ketersediaan Air (w)
1. Bulan Kering (< 75 Bulan $2 $2
mm) 2,5
2. Curah hujan tahunan
(mm) mm/th 2967.8 S1 S1
Media Perakaran (r)
1. Drainase - Baik S1 S1
2. Tekstur - L S1 S1
3. Kedalaman Efektif (cm) cm > 150 S1 S1
:a ete}rgl_llg ara (f) cmol Sedang - s
2‘ bH - 3,65 dan 3,69 S3 Pengapuran
Ketersediaan Hara (n) % Rendah S2 Pemupukan S1
1. Ntotal
2 P,0s tersedia ppm Rendah S2 Pemupukan S1
3. K0 tersedia me/100g Rendah S2 Pemupukan S1
Terrain (s)
1. Kemiringan Lahan (%) % 16 Sl S1
0 S1 S1
2. Batuan Permukaan - 0 s1 s1
3. Singkapan Batuan -
Aktual S3f Potensial S2twf
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Evaluasi Kesesuaian Lahan Kakao

Kelas Kesesuaian Lahan

Kualitas/ Kelas Kes. Kelas Kes.
Karakteristik Lahan Satuan Nilai data Lahan Usaha Lahan
Perbaikan .
Aktual Potensial

Regim Suhu (t)
1. Suhu tahunan (°C) oc 22,53 S2 S2
Ketersediaan Air (w)
1. Bulan Kering (< 75 mm) Bulan 25 S2 S2
2. Curah hujan tahunan ‘

(mm) mm/th 2967.8 S2 S2
Media Perakaran (r)
1. Drainase - Baik S1 S1
2. Tekstur - L S2 S2
3. Kedalaman Efektif (cm) cm > 150 S1 S1
Flaeteg_lKHara () cmol Sedang S1 S1
2' oH - 3,65 dan 3,69 S3 Pengapuran S2
Ketersediaan Hara (n) % Rendah S2 Pemupukan S1
1. N total h K
2. P,0s tersedia ppm Rendah S2 Pemupukan S1
3. K0 tersedia me/100g Renda S3 Pemupukan S2
Terrain (s)
1. Kemiringan Lahan (%) % 16 Sl S

0 S1 S1
2. Batuan Permukaan - 0 s1 s1
3. Singkapan Batuan -
Aktual S3fn Potensial S2twrfn
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Evaluasi Kesesuaian Lahan Kopi

Kelas Kesesuaian Lahan

Kualitas/ Kelas Kes. Kelas Kes.
Karakteristik Lahan Satuan Nilai data Lahan Usaha Lahan
Perbaikan .
Aktual Potensial
Regim Suhu (t)
1. Suhu tahunan (°C) oc 22,53 S1 S1
Ketersediaan Air (w)
1. Bulan Kering (< 75 mm) Bulan 25 S1 S1
2. Curah hujan tahunan ‘
(mm) mm/th 2967.8 S1 S1
Media Perakaran (r)
1. Drainase - Baik S1 S1
2. Tekstur - L S2 S2
3. Kedalaman Efektif (cm) cm > 150 S1 S1
Flaeteg_lKHara () cmol Sedang S1 S1
2' oH - 3,65 dan 3,69 S3 Pengapuran S2
Ketersediaan Hara (n) % Rendah S2 Pemupukan S1
1. N total h K
2. P,0s tersedia ppm Rendah S3 Pemupukan S2
3. K,0 tersedia me/100g Renda S2 Pemupukan S1
Terrain (S)
1. Kemiringan Lahan (%) % 16 Sl S
0 S1 S1
2. Batuan Permukaan - 0 s1 s1
3. Singkapan Batuan -
Aktual S3fn Potensial S2rfn
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Evaluasi Kesesuaian Lahan Cengkeh

Kelas Kesesuaian Lahan

Kualitas/ Kelas Kes. Kelas Kes.
Karakteristik Lahan Satuan Nilai data Lahan Usaha Lahan
Perbaikan .
Aktual Potensial
Regim Suhu (t)
1. Suhu tahunan (°C) oc 22,53 S2 S2
Ketersediaan Air (w)
1. Bulan Kering (< 75 mm) Bulan 25 S2 S2
2. Curah hujan tahunan ‘
(mm) mm/th 2967.8 S2 S2
Media Perakaran (r)
1. Drainase - Baik S1 S1
2. Tekstur - L S2 S2
3. Kedalaman Efektif (cm) cm > 150 S1 S1
Flaetelg_?lKHara M cmol Sedang S1 S1
2' oH - 3,65 dan 3,69 S3 Pengapuran S2
Ketersediaan Hara (n) % Rendah s1 s1
1. N total h
2. P20Os tersedia ppm Rendah 52 St
3. K,0 tersedia me/100g Renda S1 S1
Terrain (s)
1. Kemiringan Lahan (%) % 16 Sl S
0 S1 S1
2. Batuan Permukaan - 0 s1 s1
3. Singkapan Batuan -
Aktual S3f Potensial S2twrf
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Evaluasi Kesesuaian Lahan Pala

Kelas Kesesuaian Lahan

Kualitas/ Kelas Kes. Kelas Kes.
Karakteristik Lahan Satuan Nilai data Lahan Usaha Lahan
Perbaikan .
Aktual Potensial
Regim Suhu (t)
1. Suhu tahunan (°C) oc 22,53 S2 S2
Ketersediaan Air (w)
1. Bulan Kering (< 75 mm) Bulan 25 S2 S2
2. Curah hujan tahunan ‘
(mm) mm/th 2967.8 S1 S1
Media Perakaran (r)
1. Drainase - Baik S1 S1
2. Tekstur - L S1 S1
3. Kedalaman Efektif (cm) cm > 150 S1 S1
Flaeteg_lKHara () cmol Sedang S1 S1
2' oH - 3,65 dan 3,69 S3 Pengapuran S2
Ketersediaan Hara (n) % Rendah S2 Pemupukan S1
1. N total h K
2. P,0s tersedia ppm Rendah S2 Pemupukan S1
3. K0 tersedia me/100g Renda S2 Pemupukan S1
Terrain (S)
1. Kemiringan Lahan (%) % 16 Sl S
0 S1 S1
2. Batuan Permukaan - 0 s1 s1
3. Singkapan Batuan -
Aktual S3f Potensial S2twf
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Evaluasi Kesesuaian Lahan Aren

Kelas Kesesuaian Lahan

Kualitas/ Kelas Kes. Kelas Kes.
Karakteristik Lahan Satuan Nilai data Lahan Usaha Lahan
Perbaikan .
Aktual Potensial
Regim Suhu (t)
1. Suhu tahunan (°C) oc 22,53 S1 S1
Ketersediaan Air (w)
1. Bulan Kering (< 75 mm) Bulan 25 - -
2. Curah hujan tahunan ‘
(mm) mm/th 2967.8 S2 S2
Media Perakaran (r)
1. Drainase - Baik S1 S1
2. Tekstur - L S1 S1
3. Kedalaman Efektif (cm) cm > 150 S1 S1
Retensi Hara (f)
cmol Sedang S1 S1
> pKJ K i 3,65 dan 3,69 s3 Pengapuran s2
Ketersediaan Hara (n) % Rendah i i
1. N total
2. P,0s tersedia ppm Rendah i i
3. KO tersedia me/100g Rendah i j
Terrain (S)
1. Kemiringan Lahan (%) % 16 Sl S
0 S1 S1
2. Batuan Permukaan - 0 s1 s1
3. Singkapan Batuan -
Aktual S3f Potensial S2wf
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Evaluasi Kesesuaian Lahan Rambutan

Kelas Kesesuaian Lahan

Kualitas/ Kelas Kes. Kelas Kes.
Karakteristik Lahan Satuan Nilai data Lahan Usaha Lahan
Perbaikan .
Aktual Potensial
Regim Suhu (t)
1. Suhu tahunan (°C) oc 22,53 S2 S2
Ketersediaan Air (w)
1. Bulan Kering (< 75 mm) Bulan 25 - -
2. Curah hujan tahunan ‘
(mm) mm/th 2967.8 S1 S1
Media Perakaran (r)
1. Drainase - Baik S1 S1
2. Tekstur - L S2 S2
3. Kedalaman Efektif (cm) cm > 150 S1 S1
Retensi Hara (f)
cmol Sedang S1 S1
> pKJ K i 3,65 dan 3,69 s3 Pengapuran s2
Ketersediaan Hara (n) % Rendah S2 Pemupukan S1
1. N total h K
2. P,0s tersedia ppm Rendah S2 Pemupukan S1
3. K,0 tersedia me/100g Renda S2 Pemupukan S1
Terrain (s)
1. Kemiringan Lahan (%) % 16 Sl S
0 S1 S1
2. Batuan Permukaan - 0 s1 s1
3. Singkapan Batuan -
Aktual S3f Potensial Satrf
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Evaluasi Kesesuaian Lahan Mahoni

Kelas Kesesuaian Lahan

Kualitas/ Kelas Kes. Kelas Kes.
Karakteristik Lahan Satuan Nilai data Lahan Usa_ha Lahan
Perbaikan .
Aktual Potensial
Regim Suhu (t)
2. Suhu tahunan (°C) °C 22,53 S2 S2
Ketersediaan Air (w)
3. Bulan Kering (< 75
mm) Bulan 2,5 sl S1
4. Curah hujan tahunan
(mm) mm/th 2967,8 sl st
Media Perakaran (r)
4. Drainase i Baik S1 S1
5. Tekstur i L S1 S1
6. Kedalaman Efektif (cm) cm > 150 S1 S1
Retensi Hara (f)
Sedang S1 S1
3. KTK - 3,65 dan 3,69 N Pengapuran s3
4. pH -
Ketersediaan Hara (n) Rendah S2 Pemupukan S1
4. N total -
5. P,Os tersedia i Rendah S2 Pemupukan S1
6. K0 tersedia i Rendah S2 Pemupukan S1
Terrain (s)
4. Kemiringan Lahan (%) % 1(’)6 21 21
5. Batuan Permukaan - 0 s1 s1
6. Singkapan Batuan -
Aktual Nf Potensial S3f
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Evaluasi Kesesuaian Lahan Jati

Kelas Kesesuaian Lahan

Kualitas/ Kelas Kes. Kelas Kes.
Karakteristik Lahan Satuan Nilai data Lahan PeLrJljgihlfan Lahan
Aktual Potensial
Regim Suhu (t)
1. Suhu tahunan (°C) °C 22,53 S2 S2
Ketersediaan Air (w)
1. Bulan Kering (< 75 mm) S1 S1
2. Curah hujan tahunan Bulan 25
(mm) mm/th 2967.8 S3 53

Media Perakaran (r)
1. Drainase i Baik S1 S1
2. Tekstur i L S1 S1
3. Kedalaman Efektif (cm) cm > 150 S1 S1
Retensi Hara (f) Sedang s1 s1
;' pKJK 3,65 dan 3,69 N Pengapuran S3
Ketersediaan Hara (n) Rendah S2 Pemupukan S1
;' gg)tatirsedia Rendah S2 Pemupukan S1

C TS ) Rendah S2 Pemupukan s1
3. KO tersedia -
Terrain (S)
1. Kemiringan Lahan (%) % 1(’)6 21 21
2. Batuan Permukaan - 0 s1 s1
3. Singkapan Batuan -

Aktual Nf Potensial S3wf
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Evaluasi Kesesuaian Lahan Pisang

Kelas Kesesuaian Lahan

Kualitas/ Kelas Kes. Kelas Kes.
Karakteristik Lahan Satuan Nilai data Lahan PeLrJljgihlfan Lahan
Aktual Potensial
Regim Suhu (t)
1. Suhu tahunan (°C) °C 22,53 S2 S2
Ketersediaan Air (w)
1. Bulan Kering (< 75 mm) S1 S1
2. Curah hujan tahunan Bulan 25
(mm) mm/th 2967.8 S2 52
Media Perakaran (r)
1. Drainase i Baik S1 S1
2. Tekstur i L S1 S1
3. Kedalaman Efektif (cm) cm > 150 S1 S1
Retensi Hara (f)

Sedang S1 S1
> pKJ K " | 3,65dan 3,69 s3 Pengapuran S2
Ketersediaan Hara (n) Rendah S2 Pemupukan S1
;' gg)tatirsedia Rendah S2 Pemupukan S1

C TS ) Rendah S2 Pemupukan s1
3. KO tersedia -
Terrain (S)
1. Kemiringan Lahan (%) % 1(’)6 21 21
2. Batuan Permukaan - 0 s1 s1
3. Singkapan Batuan -
Aktual S3f Potensial S2twf
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Lampiran 3. Hasil Analisis Laboratorium

Hasil Perhitungan Tekstur tanah

Sampel H1 T1 H2 T2
A (0-30cm) 21 27 12 26
B (30 - 60 cm) 17 27 10 26
Berat Berat Berat Berat o op o .
Sampel Pasir | Debu Liat Liat Debu 76 Debu %o Liat Yo Pasir
A (0-30cm) 2,54 11,08 6,43 4,65 34,14 18,65 47,21
B (30 — 60 cm) 1,9 9,08 5,43 3,65 33,24 17,30 49,46
Hasil Perhitungan pH
Sampel Nilai pH
A (0—30 cm) 3,65
B (30 — 60 cm) 3,69
Hasil Perhitungan N total, P2Os, K20, dan KTK
Sampel Nilai N total Nilai P20s Nilai K;O Nilai KTK
A (0-30cm) 0,15 10, 25 0,21 20,24
B (30 — 60 cm) 0,21 10,85 0,18 19,63

Lampiran 4. Gambar Profil Tanah Lokasi Penelitian

b

5ol
LQPPG ATk
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Lampiran 5. Dokumentasi Lapangan

tanah

OPPC ALK

Pinus dan aren Pinus dan kakao
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lokasi penelitian

|

Kegiatan Analisis Laboratorium

Pinus dan Pisang
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